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MOTTO 

 

           

       

Artinya : “Wahai ahli kitab! Sungguh, rasul Kami telah datang kepadamu, 

menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) Kitab yang kamu sembunyikan, 

dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu 

cahaya dari Allah dan Kitab yang menjelaskan”.
1
 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
Q. S. Al-Maidah: 15. Lihat Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Qur‟an,  Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, Jakarta : Departemen Agama 2009, h. 110. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Sa   ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha   ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal   Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad   ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad   ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta   ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za   ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …„ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

vii 



 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i يْ .... 

 fathah dan wau Au a dan u وْ ....
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...ا... ى...  Fathah dan alif 

atau ya 

  ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya   ī i dan garis di ي.... 

atas 

 Dhammah dan و.... 

wau 

  ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:       َقَال  : qāla  

 qīla : قِيْلَ

 yaqūlu : يَقُىْلُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya: َرَبَّنا : rabbanā 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā‟ 
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2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya :   لمالق  : al-qalamu 

 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : وَاِنَّ الَله لَهُىَ خَيْرُ الرَازِقِيْن

       wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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ABSTRAK 

 

Islam benar-benar menganggap aspek ke Tuhanan sebagai keindahan, yang 

secara alami berasal dan mengandung inti ajaran Islam. Maka, bukanlah suatu 

kebetulan apabila karya-karya sufi, baik puisi maupun prosa merupakan karya 

agung dalam kualitas dan keindahan. Syair merupakan puisi lama yang 

mengalami perubahan sehingga menjadi khas Melayu. Penyair yang berperan 

besar dalam membentuk syair  khas Melayu adalah Hamzah Fansuri dengan  

salah satu karya syair-nya yaitu Ikan Tongkol, yang mana syair Ikan Tongkol 

Hamzah Fansuri ini mempunyai makna berbeda dari makna aslinya, karena syair 

ini merupakan sebuah tamsilan.  

Pada dasarnya, setiap manusia dilahirkan dengan kemampuan untuk 

mengenal Tuhan dan tidak dapat menghindari-Nya. Potensi semacam itu di 

dalam Islam disebut fitrah. Hubungan ontologi Tuhan dan alam merupakan 

sebuah peristiwa munculnya alam semesta yang serba ganda ini dari Tuhan 

Yang Maha Esa, melalui teori Nūr Muḥammad. Dan secara fitrah manusia 

memiliki naluri kepercayaan kepada Tuhan yang mejadi causa prima di alam 

semesta ini.  

Dari latar belakang di atas, memunculkan masalah yang ingin diketahui 

oleh penulis yaitu tentang apa makna aforisme syair Ikan Tongkol Hamzah 

Fansuri dan bagaimana signifikansi syair Ikan Tongkol Hamzah Fansuri 

terhadap ontologi wujud. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif studi 

dokumen. Dimana penulis mengkaji dokumen yang mendukung untuk penelitian 

dengan cara membaca, mengolah, menelaah dan mendeskripsikan isi data. Studi 

dokumen ini digunakan untuk mempelajari makna aforisme yang ada kaitannya 

dengan Nūr Muḥammad  dan eksistensi Tuhan. Maka analisis data yang 

digunakan dalam penelitan ini adalah semiotik, yang mana kajian ini merupakan 

bentuk tamsilan, merupakan sebuah tanda dalam karya sastra yaitu dunia dalam 

kata yang dapat dipandang sebagai sarana komunikasi antara pembaca dan 

pengarangnya. Karya sastra bukan merupakan sarana komunikasi biasa. Oleh 

karena itu, karya sastra dapat dipandang sebagai gejala semiotik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: dalam syair Ikan Tongkol Hamzah 

Fansuri terdapat tamsilan yang penulis kaji mengenai Nūr Muḥammad  dan 

eksistensi Tuhan. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa  Nūr Muḥammad 

tidak persis identik dengan pribadi Nabi Muhammad SAW. Nūr Muḥammad 

sesungguhnya bukanlah persona manusia yang lebih dikenal sebagai nabi dan 

rasul terakhir. Namun tak bisa dipisahkan dengan Nabi Muhammad sebagai 

person, karena representasi  dan atau insān kamīl adalah pribadi Muhammad 

yang penuh pesona. Manusia sesungguhnya adalah representasi insān kamīl. 

Oleh karena itu, manusia dikenal sebagai makhluk mikrokosmos. Sebab, 

manusia merupakan miniatur alam makrokosmos. Sedangkan Żāt Allah dengan 

wujūd-Nya merupakan satu kesatuan. Wujūd sekalian alam adalah wujūd Allah, 

semua dari Allah akan kembali kepada-Nya. Ontologi Wujūd itulah Eksistensi 

Tuhan. 
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